Jurnal Agrikultura 2021, 32 (2): 103 - 111 Uji In Vitro Air Rebusan Daun ...
ISSN 0853-2885

Uiji In Vitro Air Rebusan Daun dan Batang Porang (Amorphophallus sp.)
Terhadap Pyricularia oryzae Penyebab Penyakit Blas pada Tanaman Padi

Tarkus Suganda'*, dan Sofia Kholifatu Wahda?

!Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran
Kampus Jatinangor KM 21 Jatinangor 45363
*Alamat korespondensi: tarkus.suganda@unpad.ac.id

INFO ARTIKEL ABSTRACT/ABSTRAK
Diterima: 17-06-2021
Direvisi:  27-07-2021 In vitro Assay of the effect of Aqueous Decoction of Leaves and Stems
Dipublikasi:11-08-2021 of Elephant Foot Yam (Amorphophallussp.) on Pyricularia oryzae, the

Pathogen of Rice Blast Disease

Keywords: Blast (Pyricularia oryzae) is the most limiting disease of rice in all rice

Colony growth, growing regions in the world. Botanical pesticides are explored as an

Conidial germination alternative control to reduce the negative impact of synthetic fungicide
which has been applied intensively. Various plants have been known to be
studied as botanical pesticides against rice blast, but the Elephant Foot Yam
(Amorphophallus sp.) which is known to contain antifungal and
antibacterial substances and widely used as a medicine for human diseases
has never been studied. The aim of this study was to study the effect of
aqueous decoction of Elephant Foot Yam’s leaves and stems against colony
growth and conidial germination of P. oryzae. The experiment was carried
out in the Laboratory of Phytopathology, Laboratory of Plant Protection
Biotechnology, and Laboratory of Pesticide and Toxicology, Department of
Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran in
Jatinangor from January 2021 until March 2021. This experiment used
Randomized Complete Design (RCD) with seven treatments and four
replications. The treatments consisted of control (0%), leave and stem
aqueous decoction with concentrations of 3%; 4%; 5%. The results of this
study showed that elephant foot yam’s leaves and stems aqueous decoction
inhibited the colony growth of P. oryzae with the highest inhibition of
30.6% showed by concentration of stem decoction of 5%. The highest
inhibition effects on conidial germination of 60.6% was also showed by the
concentration of stem decoction of 5%.

Kata Kunci: Penyakit blas (Pyricularia oryzae) merupakan faktor pembatas utama
pertumbuhan koloni, produksi padi di seluruh areal pertanaman padi di dunia. Pestisida nabati
perkecambahan

Lo dieksplorasi sebagai salah satu alternatif pengendalian untuk mengurangi
konidia dampak negatif fungisida yang selama ini digunakan secara intensif. Berbagai
jenis tanaman telah diketahui dapat digunakan sebagai pestisida nabati
terhadap penyakit blas namun tanaman porang (Amorphophallus sp.) yang
diketahui memiliki kandungan senyawa antijamur dan antibakteri serta
telah banyak digunakan sebagai obat untuk penyakit manusia belum pernah
diujicoba terhadap P. oryzae. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh air rebusan daun dan batang porang dalam menghambat
pertumbuhan koloni dan perkecambahan jamur P. oryzae secara in vitro.

Percobaan dilakukan di Laboratorium Fitopatologi, Laboratorium
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Bioteknologi Proteksi Tanaman dan Laboratorium Pestisida dan Toksikologi
Lingkungan, Tumbuhan Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran di Jatinangor pada bulan Januari 2021
sampai Maret 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas
kontrol (0%), ekstrak air rebusan daun dan batang porang dengan

Departemen Hama dan Penyakit

konsentrasi masing-masing 3%; 4%; 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa air rebusan daun dan batang porang memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan koloni P. oryzae dengan penghambatan tertinggi
sebesar 30,6% oleh air rebusan batang konsentrasi 5%. Penghambatan
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tertinggi

terhadap perkecambahan konidia,

yaitu sebesar 60,6%

diperlihatkan juga oleh perlakuan air rebusan batang porang 5%.

PENDAHULUAN
Tanaman porang (Amorpophallus sp.).
merupakan tanaman yang sedang menjadi

primadona ekspor. Ubinya, selain untuk bahan
pangan, banyak dimanfaatkan dalam bidang medis
dan farmasi. Masyarakat Cina menggunakan tepung
ubinya sebagai obat tradisional untuk menekan
tumor, meredakan dahak, asma, batuk, meredakan
luka bakar, gangguan hematologis dan kulit serta
digunakan sebagai antioksidan (Chua et al, 2010).
Zat kimia yang teridentifikasi terdapat dalam batang
dan daun tanaman porang adalah asam
hexadecanoic, polysacarida, salviasperanil, 3.5
diacetyltambulin, dan asam tetradeconic (Mallik er
al, 2018). Sebagai bahan baku obat, riset tentang
pemanfaatan ekstrak tanaman porang baru terbatas
pada
penyakit pada manusia, padahal menurut Mallik et
al. (2018)
kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai
antijamur, antibakteri, zat sitotoksik,
imunomodulator, antelmintik (anti cacing), dan
hepatoprotektif. Sejauh ini belum ada literatur yang
melaporkan hasil riset tentang pemanfaatan ekstrak

pemanfaatan ubinya untuk pengobatan

tanaman porang memiliki berbagai

tanaman porang untuk pengendalian penyakit
tanaman. Di Indonesia sendiri, tanaman porang baru
dimanfaatkan ubinya sebagai bahan pangan berupa
tepung, bahan baku kosmetik, bahan baku industri
dan obat-obatan (Sari & Suhartati, 2015) sedangkan
bagian daun dan batangnya belum dilaporkan
pemanfaatannya.

Sementara itu, penyakit blas yang disebabkan
oleh jamur Pyricularia oryzae merupakan penyakit
yang paling merugikan pada tanaman padi, baik di
Indonesia (Suganda dkk, 2016; Sudir dkk., 2014)
maupun di seluruh dunia (Asibi ez al, 2019). Jamur
ini menyebabkan kerugian sebesar $70 juta per

tahun (Scheuermann er a/, 2012) dan berpotensi
menjadi ancaman bagi ketahanan pangan global
(Asibi er al, 2019) karena sekitar 60% penduduk
dunia mengonsumsi beras sebagai makanan
pokoknya (Shariar et al, 2020). Penyakit blas sulit
dikendalikan walaupun dengan fungisida sintetik,
karena jamur ini selain terdiri atas berbagai ras, juga
memiliki kemampuan untuk membentuk ras-ras
baru (Miah er al, 2017). Oleh karena fungisida
juga tidak lingkungan,
pencarian metode alternatif untuk pengendaliannya
perlu terus dilakukan. Tulisan
laporan hasil riset in vitro pengujian ekstrak batang
dan daun sebagai
terhadap pertumbuhan koloni dan perkecambahan
konidia jamur P. oryzae. Ekstrak yang digunakan
diperoleh melalui cara perebusan batang dan daun
sebagai teknik paling sederhana dalam mengekstrak
metabolit sekunder (Wijaya dkk., 2018, Lestari,
2016; Izcan & Boyraz, 2000).

sintetik ramah maka

ini merupakan

tanaman porang antijamur

BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan di Laboratorium
Fitopatologi, Laboratorium Bioteknologi Proteksi
Tanaman dan Laboratorium Pestisida dan
Toksikologi Lingkungan, Departemen Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran di Jatinangor dari bulan November 2020
sampai dengan Januari 2021. Uji aktivitas ekstrak air
rebusan simplisia daun dan batang porang terhadap
pertumbuhan dan perkecambahan konidia 2. oryzae
dilakukan  menggunakan ekperimen.

Konsentrasi ekstrak air rebusan daun dan batang

metode
porang vyang diujikan didasarkan kepada uji
pendahuluan dengan menentukan terlebih dahulu
konsentrasi LCso. Dari hasil uji LCso ditetapkan
terdapat tiga konsentrasi ekstrak daun dan tiga
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konsentrasi ekstrak batang porang, yaitu masing-
masing 3%, 4% dan 5% dan satu perlakuan kontrol
tanpa ekstrak. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak empat ulangan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis sidik ragam (Anova)
menggunakan R program (x64 3.6.1) dan dilanjutkan
dengan Uji HSD Tukey pada taraf nyata 5%.

Pembuatan Ekstrak Batang dan Daun Porang

Batang dan daun tanaman porang diperoleh
dari Bapak Alam, petani porang di Kota Jambi.
Batang dan daun porang dicuci bersih dari kotoran
dengan air mengalir, kemudian dipotong kecil-kecil
untuk  mempercepat  proses
Pengeringan dilakukan menggunakan oven dengan
suhu 50°C selama 6 jam dan dilakukan berulang

pengeringan.

sampai mencapai bobot kering bahan yang konstan.
Bahan kering kemudian disebut sebagai simplisia,
disimpan dalam wadah plastik dalam suhu kamar
dengan sirkulasi udara yang baik. Ekstrak dibuat
menggunakan simplisia dengan menggunakan
metode dekoktasi. Dekoktasi merupakan metode
ekstrasi berbasis air panas (Departemen Kesesehatan,
2000). Dekoktasi dilakukan dengan memasukkan 10
g dari masing-masing simplisia ke dalam panci infusa
kemudian ditambahkan 100 ml akuades. Pada panci
infusa bawah dimasukan air secukupnya sehingga
dapat menutupi infusa dalam Erlenmeyer. Dekoktasi
ini dilakukan dengan pemanasan pada suhu 90°C
Hasil dekoktasi
didiamkan selama 24 jam lalu disaring menggunakan
kertas saring Whatman no 1 untuk memisahkan

selama 30 menit. kemudian

residu simplisia dengan larutan esktrak (Al-Manhel
& Niamah, 2012). Untuk menjaga kualitasnya,
ekstrak yang dihasilkan disimpan di dalam lemari
pendingin pada suhu 4°C sampai
digunakan, yaitu maksimum 4 hari setelah proses
ekstraksi.

waktunya

Isolat dan Produksi Konidia Jamur 7. oryzae

Isolat P.oryzae yang digunakan adalah isolat
Ras 173 yang diperoleh dari Balai Penelitian Padi di
Muara Bogor. Ras ini merupakan salah satu ras yang
virulen. Untuk mendapatkan konidia P. oryzae,
jamur biakan agar miring
ditumbuhkan kembali pada media Oar Meal Agar
(OMA) (30 g oat meal, 20 g agar, 5 g sukrose, per
liter akuades) selama 7-8 hari pada suhu ruang.

miselium dari

Permukaan biakan jamur yang telah memenuhi
seluruh permukaan cawan Petri kemudian dicuci
dan digosok dengan kuas secara aseptik
menggunakan air destilat steril ditambah antibiotik
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kloramfenikol sebanyak 100 mg/l. Perlakuan ini

dimaksudkan untuk menghilangkan hifa aerialnya.

Selanjutnya untuk menginduksi pembentukan
konidia, biakan jamur yang telah digosok
permukaannya  tersebut  diberi  perlakukan

penyinaran sinar UV selama 24-48 jam (Manandhar,
1998). Identifikasi jamur dilakukan dengan melihat
bentuk konidianya berdasarkan Barnett & Hunter

(1998).

Uji Penghambatan Ekstrak Air Rebusan Simplisia
Daun dan Batang Porang terhadap Pertumbuhan
Koloni P. oryzae

Uji kemampuan penghambatan oleh ekstrak
air rebusan simplisia daun dan batang porang
terhadap pertumbuhan koloni 7. oryzae dilakukan
dengan menggunakan metode poisoned food
(Dhingra & Sinclair, 1994). Pengujian dilakukan
dengan menuangkan 10 ml agar+ekstrak dari
masing-masing konsentrasi ke dalam cawan Petri.
Jamur P oryzae yang diujikan dibuat dengan
membuat piringan (disc) berdiameter
menggunakan cork borer dari pinggiran koloni 2.
oryzae yang sedang berkembang. Satu piringan
kemudian diambil menggunakan jarum ose dan
diletakan pada bagian tengah PDA yang telah
dicampur dengan ekstrak
konsentrasi dan kemudian diinkubasikan pada suhu

5 mm

masing-masing

ruang (Sumardiyono dkk., 2011). Pengamatan
dilakukan  setiap  hari dengan  mengukur
pertumbuhan  diameter koloni P oryzae
Pengamatan  dihentikan  apabila = diameter

pertumbuhan diameter koloni pada perlakuan
kontrol telah memenuhi seluruh permukaan cawan
Petri. Perhitungan persentase penghambatan koloni
jamur dihitung menggunakan rumus sebagai berikut

(Lira-de Leon et al, 2014):

Dk — Dp

0
Dk x 100%

% penghambatan =

Keterangan :
Dk = rata-rata diameter kontrol (cm)
Dp = rata-rata diameter perlakuan (cm)

Uji Penghambatan terhadap Perkecambahan Konidia

P. oryzae
Untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun
dan  batang porang dalam  menghambat

perkecambahan konidia dilakukan dengan metode
germination test. Metode yang digunakan merujuk
pada pengujian yang dilakukan oleh Widhayasa dkk.
(2014). Sebanyak 5 ml ekstrak air daun dan batang

105



Jurnal Agrikultura 2021, 32 (2): 103 - 111
ISSN 0853-2885

porang pada masing-masing konsentrasi dimasukan
ke dalam tabung reaksi, dan sebagai perlakuan
kontrol digunakan akuades steril. Kemudian lima
potongan biakan murni P. oryzae berumur 14 hari
(diameter 5 mm) dimasukan ke dalam rabung reaksi
setiap ekstrak dan divortex selama tiga menit untuk
melepaskan konidianya. Hasil suspensi pada tabung
reaksi diambil sebanyak 1 ml menggunakan
mikropipet dan diteteskan pada gelas
kemudian diinkubasi di dalam kotak steril yang
diberi kertas tissue lembab. Pengamatan dilakukan
setelah 24 jam masa inkubasi dan diamati
perkecambahannya menggunakan mikroskop pada
perbesaran  400x. dianggap
berkecambah jika tabung kecambahnya melebihi
setengah panjang konidianya (Steinkellner er al,
2005; dan Wei et al, 2004). Penghitungan jumlah
konidia yang berkecambah diamati menggunakan
mikroskop dengan menghitung jumlah konidia yang
berkecambah. Penghitungan jumlah konidia
berkecambah dinyatakan dalam persentase daya
kecambah dengan rumus sebagai berikut:

arloji,

Suatu  konidia

V = — x100%
T+t
Keterangan :
V = Perkecambahan konidia (viabilitas)
T = Jumlah konidia yang berkecambah

t =Jumlah konidia yang tidak berkecambah
HASIL. DAN PEMBAHASAN

Efek fungisidal suatu senyawa terhadap jamur
patogen biasanya diuji secara in-vitro melalui
kemampuannya menghambat pertumbuhan koloni
pada medium biakan, terhadap produksi konidia

Tabel 1.

Uji In Vitro Air Rebusan Daun ...

atau spora, dan terhadap perkecambahan konidia.
Namun dalam penelitian ini, pengujian hanya
dilakukan terhadap pertumbuhan koloni dan
perkecambahan konidia karena produksi konidia
pada semua perlakuan, kecuali pada perlakuan
kontrol, jumlahnya sangat sedikit. Hasil pengujian
penghambatan ekstrak air daun dan batang tanaman
porang terhadap pertumbuhan koloni biakan P2
oryzae adalah sebagai berikut.

Penghambatan terhadap Pertumbuhan Koloni P.
oryzae

Hasil pengujian secara in-vitro menunjukkan
bahwa air rebusan simplisia daun dan batang
tanaman porang dapat menekan perkembangan dan
pertumbuhan koloni jamur P. oryzae (Tabel 1 dan
Gambar 1). Secara umum terlihat bahwa ekstrak air
batang porang  lebih
pertumbuhan koloni P. oryzae  dibandingkan
dengan ekstrak daun tanaman porang.

Rata-rata diameter koloni yang menunjukkan
secara statistik berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol diperlihatkan oleh konsentrasi esktrak
batang 3% dan 5% dengan masing-masing diameter
koloni sebesar 5,2 cm. Penghambatan tertinggi
terhadap pertumbuhan koloni pada kedua perlakuan
dengan konsentrasi ini masing-masing 30,6%. Secara
statistik, angka penghambatan diameter koloni ini
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Sementara
itu, persentase penghambatan pada perlakuan
hasilnya yang
memberikan persentase penghambatan rendah yaitu
perlakuan ekstrak daun 3% dan ekstrak daun 5%

tanaman menekan

lainnya bervariasi. Perlakuan

dengan persentase pengambatan sebesar 5,3% dan
2,7%.

Pertumbuhan koloni P. oryzae pada media PDA yang ditambahi dengan beberapa konsentrasi air

rebusan simplisia daun dan batang tanaman porang.

Perlakuan ekstrak air

Rata-rata diameter koloni (cm)

Penghambatan diameter koloni (%)

Kontrol (0%) 75+050 a -

Daun Porang 3% 7,1+0,71 abc 5,3

Daun Porang 4% 6,3+1,07 abc 16,0
Daun Porang 5% 73+1,49 ab 2,7

Batang Porang 3% 52+0,71 ¢ 30,7
Batang Porang 4% 6,7+0,80 abc 10,7
Batang Porang 5% 53+ 053 bc 29,3

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata secara statistik berdasarkan Uji HSD

Tukey pada taraf nyata 5%.

Terjadinya penekanan terhadap pertumbuhan
biakan P. oryzae ini diduga disebabkan oleh
kandungan metabolit sekunder, karena sebagaimana

telah dilaporkan oleh Mallik er al (2018) dalam
batang dan daun tanaman porang terkandung
senyawa metabolit sekunder asam hexadecanoic,

106



Jurnal Agrikultura 2021, 32 (2): 103 - 111
ISSN 0853-2885

polysacarida, salviasperanil, 3.5 diacetyltambulin,
dan asam tetradeconic. Muthukumaran et al (2016)
juga menambahkan bahwa ekstrak tanaman porang
mengandung senyawa alkaloid, fenol, flavonoid,
tanin, terpenoid, dan steroid. Senyawa-senyawa ini
memiliki peran sebagai antimikroba, salah satunya
sebagai antijamur (Mallik er al, 2018; Subhisha &
Subramoniam, 2005; Barile er al, 2006; dan Ghani er
al.,, 2008). Melalui proses ekstraksi yang dilakukan,
senyawa-senyawa tersebut diduga dapat larut dalam
air sehingga bersifat  toksik  bagi
pertumbuhan jamur P. oryzae.

mampu

Senyawa-senyawa anti jamur tersebut
memiliki peran tersendiri dalam memengaruhi
pertumbuhan jamur. Senyawa flavonoid berperan
dalam rusaknya sel jamur dan meningkatkan
permeabilitas membran sel jamur sehingga sel jamur
menjadi terdenaturasi sedangkan senyawa tanin
bekerja dengan menghambat penyusunan membran
sel jamur melalui penghambatan biosintesis
ergosterol (Arifin dkk, 2018). Senyawa alkaloid
dapat menyebabkan kematian jamur dengan
mekanisme penghambatan sistem respirasi sel dan
poliferasi pembentukan protein, menyebabkan
kebocoran sel dan hilangnya elektrolit di dalam sel
(Swadiyasa dkk, 2019). Mekanisme antijamur oleh
senyawa terpenoid disebabkan adanya sifat
terpenoid yang hidrofobik sehingga menyebabkan
terpenoid dapat melewati dinding
mengubah struktur membran sel dan mengganggu
proses pembentukan lipid, sedangkan senyawa fenol

berpengaruh dalam mendenaturasi ikatan protein

sel jamur,

pada membran sel sehingga membran sel menjadi
lisis (Balafif dkk., 2017). Sementara itu menurut
Subhisha & Subramoniam (2005) adanya kandungan
senyawa steroid dalam ekstrak tanaman memiliki
peran dalam penghambatan perbanyakan miselia
dan perkecambahan spora jamur. Penghambatan
oleh ekstrak daun dan batang tanaman porang
diduga karena dalam ekstrak tanaman porang
terkandung senyawa kimia seperti alkaloid, saponin,
tanin, fenol, glikosida, flavonoid dan terpen, yang
telah dibuktikan secara fitokimia semua bahan aktif
tersebut memiliki efek terhadap jamur P. oryzae
(Nabila er al, 2019).

Pada penelitian ini, efek penghambatan
ekstrak air tanaman porang terhadap pertumbuhan
koloni P. oryzae, nampaknya tidak terlalu tinggi.
Mengacu ke kriteria Mori et al (1997), besaran
persentase penekanan ini termasuk kategori sedang,
yaitu berada di kisaran 25% - 50%. Tidak terlalu
tingginya persentase penekanan ekstrak tanaman
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terhadap pertumbuhan koloni jamur, juga

dilaporkan oleh beberapa peneliti. Begum er al
(2010) yang mencoba 17 jenis ekstrak tumbuhan,
hasilnya juga sangat bervariasi dan pengaruhnya
sangat tergantung kepada konsentrasi yang

digunakan (dose-dependent effects).

Gambar 1. Penampakan biakan koloni P. oryzae
yang diberi ekstrak air daun dan batang porang pada
berbagai konsentrasi yang diuji (D = daun, B =
batang).

Penghambatan terhadap Perkecambahan Konidia P.
oryzae

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak
air batang dan daun tanaman porang juga
memperlihatkan efek penghambatan terhadap
perkecambahan konidia jamur P. oryzae (Tabel 2
dan Gambar 2). Namun demikian, jika mengacu ke
data rata-rata jumlah konidia yang berkecambah,
secara statistik tidak ada perbedaan antar perlakuan
(Tabel 2). Sebagaimana juga dengan efek
penghambatan terhadap pertumbuhan koloni,
penghambatan yang lebih besar juga ditunjukan oleh
ekstrak batang  dibandingkan  dengan
penghambatan perkecambahan konidia oleh ekstrak
air daunnya.

Pengaruh senyawa antijamur dibagi menjadi
dua yaitu pengaruh fungistatik dan fungisidal.
Menurut Graybill er al (1997), efek fungistatik
ditunjukan  dengan  adanya  penghambatan
pertumbuhan jamur sedangkan efek fungisidal
ditunjukan dengan kematian jamur patogen.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa
ekstrak air daun dan batang porang bersifat
fungistatik terhadap jamur P. oryzae. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa walaupun
persentase penekanan ekstrak air rebusan simplisia
daun dan batang porang rendah terhadap
pertumbuhan koloni P. oryzae (tertinggi hanya
30,6%), penekanannya terhadap
perkecambahan konidia cukup tinggi, yaitu sebesar
60,6% oleh ekstrak batang konsentrasi 5%.

air

namun
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Tabel 1. Rata-rata persentase konidia jamur P. oryzae berkecambah dan persentase penghambatan

perkecambahannya oleh ekstrak air daun dan batang porang pada berbagai konsentrasi yang diuji.

Rata-rata konidia berkecambah

Perlakuan ekstrak air

Penghambatan perkecambahan konidia

(%) (%)

Kontrol (0%) 70,1 + 23,0 a -

Daun Porang 3% 53,6+79a 23,5

Daun Porang 4% 60,0 +20,4 a 14,4

Daun Porang 5% 62,1 +189a 11,4

Batang Porang 3% 37,1 £18,0a 47,0

Batang Porang 4% 489 +10,3a 30,2

Batang Porang 5% 27,6 +32,1a 60,6

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata secara statistik berdasarkan Uji HSD Tukey

pada taraf nyata 5%.

Gambar 2. Perkecambahan konidia P. oryzae pada perlakuan
(a) kontrol, (b) pada konsentrasi ekstrak daun 3%, (c) pada ekstrak batang 5%

Penelitian ini merupakan pengujian pertama
untuk mengetahui efek antijamur dari ekstrak air
daun dan batang tanaman porang, khususnya
terhadap jamur P. oryzae karena sejauh ini belum
pernah ada laporan serupa dapat ditemukan. Pelarut
yang digunakan adalah air, dengan tujuan untuk
mengetahui metode pengekstrakan yang paling
sederhana, sehingga jika diperoleh hasil yang
diharapkan, maka proses ekstraksi nantinya dapat
dilakukan sendiri oleh petani. Penggunaan air
sebagai pengesktrak tetap layak diujicoba mengingat
pada beberapa ekstrak tertentu, ekstrak air
tumbuhan terbukti efektif dalam mengekstraksi
bahan aktif dari tumbuhan, seperti pada ekstrak air
Azadirachta indica terhadap pertumbuhan koloni
jamur Phoma oryzae isolat tanaman padi (Iwuagwu
et al, 2018). Hubert er al. (2015) juga melaporkan
bahwa hanya dengan pelarut air beberapa ekstrak
tanaman, seperti tembakau (/Nicotiana tabacum),
lidah buaya (Aloe vera) dan, bunga krisan
(Chrysanthemum  coccineum),  efektif  dalam
menghambat lebih dari 80% pertumbuhan koloni
biakan P. oryzae.

Penggunaan ekstrak air daun dan batang
tanaman porang yang kurang efektif dalam

penelitian ini sejalan dengan laporan Cohen (2002)
yang menguji ekstrak air /nula viscosa secara in-
vitro  terhadap  Plasmophara  viticola  dan
Phytophthora inféstans. Walaupun kurang
menghambat secara in-vitro, pada uji lapangan
ekstrak air I ternyata  efektif
mengendalikan kedua patogen tersebut (Cohen,
2002). Dengan demikian, rendahnya efek
penghambatan ekstrak air daun dan batang porang
terhadap pertumbuhan koloni dan perkecambahan
konidia tetap memberikan peluang untuk dilakukan
studi lebih lanjut sebagaimana hasil yang dilaporkan
Cohen (2002) tersebut. Selain itu perlu juga
dilakukan pengekstraksian bahan aktif tanaman

viscosa ini

porang dengan menggunakan pelarut selain air.
Cukup tingginya persentase kemampuan air
rebusan batang porang dalam menghambat produksi
konidia P. oryzae memberikan peluang untuk
mencegah terjadinya peningkatan inokulum.
Sebagaimana diketahui, jamur P. oryzae menyebar
melalui konidia yang terbawa angin. Rendahnya
produksi konidia akan menunda terjadinya epidemi
karena produksi konidianya menjadi terhambat.
Jamur P. oryzae sendiri dipilih berdasarkan nilai
ekonomi serta

kerugian yang disebabkannya,
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kesulitan dalam pengendaliannya, karena jamur ini
dikenal memiliki kemampuan untuk membentuk ras
baru dan menjadi resisten terhadap bahan aktif
fungisida yang digunakan (Kimura & Fukuchi,
2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian secara in-vitro
dapat disimpulkan bahwa:

1. Air rebusan simplisia daun dan batang tanaman
porang dapat menghambat pertumbuhan koloni
jamur P. oryzae dengan penghambatan tertinggi
(30,6%) ditunjukan oleh air rebusan batang
konsentrasi 3% dan 5%.
aktivitas antijamur air rebusan ini berdasarkan
kriteria Morri et al (1997) termasuk kategori
"sedang".

2. Penghambatan tertinggi (60,6%) terhadap
perkecambahan konidia, ditunjukan oleh air
rebusan simplisia batang porang konsentrasi 5%.

Angka persentase

Saran

Dalam penelitian ini, pengekstrasian bahan
aktif dari tanaman porang baru dilakukan dengan
pelarut air menggunakan metode dekoktasi. Untuk
itu disarankan agar dicoba menggunakan pelarut
lainnya serta metode pengekstraksian yang berbeda.
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